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Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa ditunjukkan oleh masih banyaknya nilai 

yang berada di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar, media pembelajaran, dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan 

survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII.6 SMA Negeri 6 Bandar 

Lampung dengan teknik sampel jenuh sebanyak 35 responden. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner dengan skala semantic differential dan dokumentasi hasil 

penilaian sumatif Ujian Tengah Semester (UTS). 

Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas 

belajar, media pembelajaran, dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa baik secara parsial maupun simultan. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar ekonomi dapat dilakukan 

melalui penyediaan fasilitas belajar yang memadai, penggunaan media pembelajaran yang 

variatif, serta penguatan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

Kata kunci: Fasilitas Belajar; Hasil Belajar Ekonomi; Media Pembelajaran; Motivasi 

Belajar.  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LEARNING FACILITIES, LEARNING MEDIA, AND 

LEARNING MOTIVATION ON ECONOMICS LEARNING OUTCOMES 

AMONG 12TH GRADE STUDENTS AT STATE SENIOR 

HIGH SCHOOL 6 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

BY 

 

 

SYIFA MAULITA 

 

 

 

 

The low economic learning outcomes of students are indicated by the large number of 

scores that are below the criteria for achieving learning objectives (KKTP). This study aims 

to determine the effect of learning facilities, learning media, and learning motivation on the 

economic learning outcomes of grade XII students at SMA Negeri 6 Bandar Lampung. The 

research method used is quantitative with an ex post facto approach and survey. The 

research population consisted of all students in class XII.6 at SMA Negeri 6 Bandar 

Lampung, with a saturated sample technique of 35 respondents. Data collection was 

conducted through questionnaires using a semantic differential scale and documentation of 

the summative assessment results of the Midterm Examination (UTS). The data analysis 

technique used simple linear regression and multiple linear regression with the help of the 

SPSS program. The results of the study indicate that learning facilities, learning media, and 

learning motivation have a positive and significant effect on students' economics learning 

outcomes, both partially and simultaneously. The implications of this study indicate that 

improving economics learning outcomes can be achieved through the provision of adequate 

learning facilities, the use of varied learning media, and the strengthening of student 

learning motivation in the learning process at school. 

 

Keywords: Economic Learning Outcomes; Learning Facilities; Learning Media; Learning 

Motivation. 
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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku.” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Education is not preparation for life; education is life itself.” 

(John Dewey) 

 

“I live so I love.” 

(BTS) 

 

“If you can't fly, then run. If you can't run, then walk. If you can't walk, then 

crawl. Today, I survive.” 

(Not Today - BTS) 

 

“I did my best and leave the rest to Allah.” 

(Syifa Maulita) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai pondasi utama dalam pembangunan 

suatu bangsa. Peran tersebut tidak hanya sebatas pada proses pembelajaran, 

tetapi juga mencakup pembentukan karakter, pengembangan potensi, dan 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui pendidikan, individu akan 

dibekali dengan keterampilan secara kognitif, afektif, dan psikomotorik agar 

mereka mampu beradaptasi di tengah tantangan global yang semakin kompleks. 

Dalam kerangka sistem pendidikan, proses pembelajaran dapat dianalisis 

melalui pendekatan input–proses–output. Input mencakup seluruh sumber daya 

awal seperti peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, sarana prasarana, serta 

lingkungan belajar yang mendukung. Proses merupakan tahap pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung melalui interaksi antara peserta didik dan 

pendidik dengan pendekatan yang efektif, inovatif, dan kontekstual. Sementara 

itu, output merujuk pada hasil akhir dari pembelajaran berupa lulusan yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman.  

 

Pendidikan menjadi sarana strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral, etika, 

dan tanggung jawab sosial sebagai dasar dalam kehidupan pribadi maupun 

bermasyarakat. Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan generasi yang 

cerdas, berintegritas, memiliki etos kerja, dan peduli terhadap sesama. Hal 

tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana UU RI Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tersebut menegaskan bahwa pendidikan di 

Indonesia tidak hanya bertujuan mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga 

membentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, 

berakhlak, mandiri, dan bertanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki peran penting dalam membangun SDM di Indonesia 

seutuhnya. Namun, dalam kenyataannya nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya 

terwujud dalam praktik pendidikan, sehingga diperlukan komitmen bersama 

untuk menjadikan tujuan tersebut sebagai realitas dalam setiap proses 

pembelajaran. 

 

Seiring dengan pentingnya peran pendidikan dalam mencetak generasi 

berkualitas, maka keberhasilan proses pendidikan perlu diukur melalui 

indikator yang konkret dan terukur. Salah satu indikator keberhasilan 

pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah pencapaian hasil 

belajar siswa. Hasil belajar mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari dan menjadi cerminan dari efektivitas proses 

pembelajaran. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2019, rata-rata nilai Ujian Nasional untuk mata pelajaran ekonomi di 

tingkat SMA/MA di Indonesia memiliki persentase 51.73% yang berarti masih 

berada di bawah angka 70 dari skala 100. Hal tersebut menunjukkan masih 

perlunya peningkatan hasil belajar terutama dalam mata pelajaran ekonomi. 

 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat 

internal maupun eksternal dan keduanya saling berkaitan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu faktor internal yang memengaruhi hasil belajar yaitu 

motivasi belajar yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Alim dan Rachmawati (2018) menyatakan 
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bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi. Motivasi yang kuat dapat meningkatkan 

ketekunan dan konsistensi siswa dalam belajar. Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Julyanti, dkk. (2021) bahwa motivasi belajar sangat penting dalam 

meningkatan mutu pendidikan, karena dengan adanya motivasi belajar akan 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Selain faktor internal, keberhasilan belajar siswa juga sangat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal yang mendukung proses pembelajaran. Faktor eksternal 

mendukung hasil belajar siswa melalui ketersediaan fasilitas pendidikan yang 

memegang peran penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada Rencana 

Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (2020) 

menyatakan bahwa fasilitas pendidikan yang lengkap dan memadai mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian oleh Habisyi (2020) bahwa kegiatan belajar mengajar 

memerlukan adanya fasilitas agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan 

teratur. Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar tersebut antara lain berupa 

ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, alat tulis, buku tulis, buku bacaan, 

media penyampaian materi dan lain sebagainya. Permendiknas No. 24 Tahun 

2007 menegaskan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah bagian dari 

standar nasional pendidikan. Maka, kelengkapan fasilitas di sekolah menjadi 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi demi tercapainya pembelajaran yang 

efektif. 

 

Fasilitas belajar diperlukan untuk menciptakan suasana belajar dengan 

lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung siswa untuk fokus dan aktif 

dalam belajar. Namun, menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun ajaran 

2021/2022, sekitar 45,03 % ruang kelas SMA di Indonesia mengalami 

kerusakan ringan hingga sedang yang dapat mengganggu kenyamanan belajar 

siswa. Selain itu, hanya sekitar 39,38 % sekolah menengah atas memiliki akses 

komputer, menunjukkan bahwa banyak sekolah belum mendukung 



4 

 

pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. Kondisi tersebut menegaskan 

bahwa keterbatasan fasilitas dapat menjadi penghambat utama dalam proses 

belajar mengajar, terutama pada mata pelajaran seperti ekonomi yang 

membutuhkan bahan ajar visual dan praktik berbasis teknologi.  

 

Selain fasilitas belajar, media pembelajaran menjadi sebuah kunci dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan materi 

secara menarik sehingga mampu memikat perhatian siswa dan membuat materi 

lebih mudah dipahami melalui tampilan visual, audio, atau interaktif.  Menurut 

Arsyad (2019) media pembelajaran berfungsi untuk menyalurkan pesan 

pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang lebih efektif dan 

efisien. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Tobamba dkk. (2019) bahwa 

penggunaan media pembelajaran juga sangat membantu proses pembelajaran 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik dan terpercaya. Interaksi yang terjadi antara 

siswa dan media belajar memperkuat daya ingat serta penguasaan materi.  

 

Keterkaitan antara faktor-faktor dalam proses pembelajaran tersebut akan 

tercermin pada capaian hasil belajar siswa sebagai indikator utama keberhasilan 

pembelajaran. Oleh karena itu, analisis terhadap kondisi hasil belajar di tingkat 

daerah menjadi penting untuk memberikan gambaran nyata sesuai dengan 

kondisi di lapangan. Berdasarkan Laporan Hasil Ujian Nasional oleh Pusat 

Penilaian Pendidikan di website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2019 menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian ekonomi SMA/MA di 

Kota Bandar Lampung adalah 52,61. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan nilai mata pelajaran ekonomi perlu dilakukan termasuk di SMA 

yang ada di Kota Bandar Lampung. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, meskipun penelitian mengenai hasil belajar telah 

banyak dilakukan, penelitian terhadap hasil belajar ekonomi tetap memiliki 

urgensi yang tinggi karena hasil belajar ekonomi merepresentasikan pencapaian 
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kompetensi berpikir tingkat tinggi yang menjadi tujuan utama pembelajaran 

ekonomi. Pembelajaran ekonomi tidak hanya menuntut penguasaan konsep, 

tetapi juga kemampuan analisis, penalaran logis, serta pengambilan keputusan 

rasional terhadap permasalahan ekonomi yang bersifat kontekstual dan dinamis. 

Oleh karena itu, hasil belajar ekonomi tidak dapat dipahami secara general 

melalui pendekatan hasil belajar secara umum, melainkan perlu dikaji secara 

khusus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran ekonomi. 

 

Selain itu, berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar, namun hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan 

yang beragam dan cenderung parsial, terutama ketika diterapkan pada mata 

pelajaran dan konteks pembelajaran yang berbeda. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pengujian pengaruh fasilitas belajar, media pembelajaran, dan 

motivasi belajar sebagai variabel bebas secara simultan terhadap hasil belajar 

ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai keterkaitan faktor internal dan eksternal pembelajaran dalam satu 

model analisis yang utuh dan spesifik pada mata pelajaran ekonomi yang belum 

banyak dikaji secara mendalam dalam penelitian sebelumnya. 

 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kondisi capaian hasil belajar 

ekonomi yang hingga saat ini masih belum optimal, baik pada tingkat nasional 

maupun daerah. Tanpa kajian empiris yang komprehensif dan kontekstual, 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran ekonomi berpotensi tidak tepat 

sasaran karena tidak didasarkan pada pemahaman yang menyeluruh mengenai 

faktor-faktor dominan yang memengaruhi hasil belajar ekonomi siswa. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini selanjutnya difokuskan pada siswa 

SMA di Kota Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian dengan 

mempertimbangkan kondisi empiris hasil belajar ekonomi yang masih 

memerlukan perhatian dan upaya peningkatan secara berkelanjutan. 

 

Salah satu sekolah yang menjadi perhatian dan menjadi lokasi penelitian ini 

adalah SMA Negeri 6 Bandar Lampung. Peneliti telah melakukan observasi dan 

penelitian pendahuluan di lokasi penelitian, yakni SMA Negeri 6 Bandar 
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Lampung. Peneliti melakukan survei mengenai hasil belajar ekonomi, fasilitas 

belajar, media pembelajaran, dan motivasi belajar pada siswa kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung. Penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti 

menghasilkan data sebagai berikut.  

  

Tabel 1. Hasil Penilaian Sumatif Ujian Tengah Semester Pelajaran 

Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2024/2025 

  

 

No. Kelas 

Semester I Semester II 
Jumlah 

Siswa 
Interval Nilai Interval Nilai 

≤ 75 ≥ 75 ≤ 75 ≥ 75 

1.  XI.6 35 0 35 0 
35 

Rata-rata 52,571 36,143 

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi Kelas XI SMA Negeri 6 Bandar 

Lampung 2024/2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa terdapat 100% dari seluruh 

siswa kelas XII.6 memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Hasil tersebut yang didukung dengan hasil observasi 

menunjukkan bahwa belum maksimalnya pelaksanaan pembelajaran siswa 

yang ditunjukkan oleh kurangnya ketersediaan proyektor di setiap kelas, media 

pembelajaran monoton yang hanya menggunakan buku cetak, hingga 

rendahnya motivasi belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Setyorini dan 

Wulandari (2021) bahwa media pembelajaran dan fasilitas belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

  

Tabel 2. Hasil Kuesioner Fasilitas Belajar pada Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Meja dan kursi yang saya 

gunakan kurang nyaman 

seperti sudah bolong, 

banyak coretan, dan 

goyang.  

27 8 77,1 22,9 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

2.  Proyektor, spidol, dan 

penghapus papan tulis tidak 

tersedia di setiap kelas. 

24 11 68,6 31,4 

3.  Saya sulit menggunakan dan 

mengakses buku pelajaran 

ekonomi atau internet di 

sekolah untuk belajar.  

25 10 71,4 28,6 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data kuesioner yang telah 

dikumpulkan, terdapat beberapa permasalahan penting yang muncul dari 

masing-masing variabel yang diteliti. Pada variabel fasilitas belajar (X₁), 

permasalahan utama terletak pada kondisi sarana dan prasarana yang kurang 

memadai. Peneliti melihat bahwa proyektor tidak ada di setiap ruang kelas 

sehingga guru kesulitan untuk menggunakan media pembelajaran seperti slide 

PowerPoint (PPT) dan video pembelajaran. Siswa mengeluhkan meja yang 

terdapat banyak coretan, serta kurangnya ketersediaan spidol dan penghapus 

papan tulis. Selain itu, akses terhadap sumber belajar seperti buku pelajaran dan 

internet juga tidak dapat diakses oleh seluruh siswa. Hal ini menandakan bahwa 

lingkungan fisik pembelajaran belum mendukung kenyamanan dan efektivitas 

belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi dkk. (2023) yang 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan nilai t-statistik sebesar 6.791 (>1.96) dan P 

Values 0.000 (<0.05), sehingga kekurangan pada aspek ini dapat menghambat 

pencapaian akademik secara optimal. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Media Pembelajaran pada Siswa Kelas XII SMA  

   Negeri 6 Bandar Lampung 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Selama ini guru di kelas 

saya kurang maksimal 

dalam menggunakan media 

pembelajaran seperti video 

pembelajaran, slide 

PowerPoint, dan poster. 

26 9 73,3 25,7 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

2.  Saya kurang memahami 

materi ekonomi karena guru 

saya menggunakan media 

yang tidak sesuai dengan 

materi pembelajaran.  

21 14 60 40 

3.  Saya kesulitan memahami 

materi pelajaran ekonomi 

karena media pembelajaran 

yang digunakan guru kurang 

menarik sehingga membuat 

saya tidak semangat belajar.  

23 12 65,7 34,3 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Pada variabel media pembelajaran (X₂) muncul permasalahan dalam hal 

keterbatasan penggunaan media yang variatif dan relevan oleh guru. Media 

pembelajaran yang seharusnya dapat membantu menjelaskan materi justru tidak 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. Hal tersebut terjadi karena adanya 

keterbatasan proyektor di setiap kelas sehingga guru hanya memaksimalkan 

penggunaan buku cetak. Ermaita dkk. (2016) menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang kurang tepat dapat mengakibatkan siswa kesulitan 

memahami isi materi pelajaran dan menyebabkan belum tercapainya indikator 

keberhasilan yang diharapkan. Penelitian oleh Arofah et al. (2023) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai T-statistik sebesar 3,676 dan P 

Values sebesar 0,000 (<0,05). Hal tersebut menegaskan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, sehingga hasil belajar mereka pun meningkat secara nyata. 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Saya merasa malas untuk 

belajar ekonomi meskipun 

ada waktu luang.  

25 10 71,4 28,6 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

2.  Saya kurang merasa 

semangat saat mengikuti 

pelajaran ekonomi di kelas.  

25 10 71,4 28,6 

3.  Lingkungan pertemanan, 

guru, dan suasana kelas saat 

ini kurang membuat saya 

semangat belajar.  

27 8 77,1 22,9 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2025 

 

Pada variabel motivasi belajar (X₃) terlihat bahwa sebagian siswa menunjukkan 

rendahnya semangat dan keinginan untuk belajar, bahkan ketika ada waktu 

luang. Lingkungan belajar yang tidak mendukung, seperti suasana kelas yang 

kurang kondusif dan kurangnya apresiasi dari guru terhadap siswa yang aktif 

menjadi faktor penghambat tumbuhnya motivasi intrinsik siswa. Kurangnya 

dukungan emosional dan penghargaan dalam proses pembelajaran turut 

memperlemah semangat belajar mereka. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 

Novianti dkk. (2020) bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan nilai T-statistik sebesar 3,821 dan P Values 

sebesar 0,001. Penelitian lain oleh Anggryawan (2019) memperkuat bahwa 

motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai t-hitung sebesar 3,321 dan signifikansi 0,001. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,321 > 1,991) dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat diketahui bahwa 

motivasi belajar secara nyata meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sari dkk. 

(2020) menegaskan bahwa motivasi berkaitan erat dengan hasil belajar siswa, 

karena siswa yang memiliki motivasi tinggi secara tidak langsung dapat lebih 

aktif sehingga dapat hasil belajar akan lebih baik. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal. Permasalahan yang ditemukan dari observasi 

dan penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa fasilitas belajar yang belum 

memadai, media pembelajaran yang belum optimal, serta motivasi belajar yang 

rendah menjadi kendala utama dalam pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu, 
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peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar, 

Media Pembelajaran, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disampaikan pada bagian latar 

belakang, penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan utama antara 

lain: 

1. Fasilitas belajar di SMA Negeri 6 Bandar Lampung belum memadai, seperti 

meja dan kursi rusak, proyektor dan perlengkapan mengajar tidak tersedia 

di setiap kelas, serta akses sumber belajar terbatas. 

2. Pemanfaatan media pembelajaran oleh guru masih terbatas dan kurang 

bervariasi, sehingga penyampaian materi cenderung monoton dan kurang 

menarik. 

3. Media pembelajaran yang digunakan sering tidak sesuai dengan 

karakteristik materi, sehingga siswa kesulitan memahami pelajaran. 

4. Motivasi belajar siswa rendah, ditandai dengan rasa malas belajar meskipun 

ada waktu luang dan kurangnya semangat mengikuti pelajaran. 

5. Lingkungan belajar, termasuk suasana kelas dan interaksi sosial, kurang 

mendukung tumbuhnya semangat dan partisipasi aktif siswa. 

6. Guru kurang memberikan penghargaan atau apresiasi terhadap siswa yang 

aktif, sehingga partisipasi siswa menurun. 

7. Hasil belajar ekonomi siswa belum mencapai KKTP yang dibuktikan 

dengan banyaknya siswa kesulitan memahami materi, mengerjakan soal, 

dan menjelaskan kembali isi pelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Fasilitas Belajar (X₁), Media 

Pembelajaran (X₂), Motivasi Belajar (X₃) dan Hasil Belajar Ekonomi (Y) pada 

Siswa Kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial media pembelajaran terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan fasilitas belajar, media 

pembelajaran, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui pengaruh secara parsial fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

2. Mengetahui pengaruh secara parsial media pembelajaran terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

3. Mengetahui pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan fasilitas belajar, media pembelajaran, 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian ini juga dapat 

memperkaya kajian literatur mengenai hubungan antara fasilitas belajar, 

media pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam meneliti serta menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik sejenis. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pihak sekolah 

untuk meningkatkan kualitas fasilitas belajar dan penggunaan media 

pembelajaran yang efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

pentingnya motivasi belajar dan pemanfaatan fasilitas serta media 

pembelajaran dalam mendukung prestasi akademik. 

d. Bagi program studi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi program studi 

Pendidikan Ekonomi dalam pengembangan kurikulum, strategi 

pembelajaran, serta sebagai sumber kajian ilmiah untuk pengembangan 

keilmuan. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini antara lain: 

1. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini ialah hasil belajar ekonomi, fasilitas belajar, media 

pembelajaran, dan motivasi belajar siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa/i kelas XII. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026.  

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu pendidikan ekonomi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hasil Belajar (Y) 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Teori konstruktivisme merupakan salah satu landasan utama dalam 

kajian pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

pembelajaran. Perspektif konstruktivisme memandang pengetahuan 

bukan sebagai sesuatu yang ditransfer secara langsung dari guru kepada 

siswa, melainkan dibangun secara aktif oleh individu melalui 

pengalaman, interaksi sosial, serta keterlibatan langsung terhadap 

lingkungan belajar. Pada konteks modern, konstruktivisme menekankan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

berperan aktif menemukan serta membangun konsep pembelajarannya 

sendiri (Haryanto, 2023:8). Oleh sebab itu, peran guru pada pendekatan 

ini lebih berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan pengalaman 

belajar, sumber, serta kondisi yang memungkinkan siswa 

mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri. 

 

Keterkaitan teori konstruktivisme terhadap hasil belajar terlihat pada 

penekanan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari 

kemampuan mengingat informasi, tetapi juga dari sejauh mana peserta 

didik mampu memahami, mengaplikasikan, serta merefleksikan 

pengetahuan yang diperoleh. Hasil belajar pada kerangka 

konstruktivisme dipandang sebagai produk proses aktif siswa saat 

membangun makna melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, memecahkan 

masalah, serta berinteraksi terhadap berbagai sumber belajar. Semakin 
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optimal pengalaman belajar yang mendorong keaktifan, kemandirian, 

serta keterlibatan siswa, semakin tinggi pula potensi pencapaian hasil 

belajar yang diperoleh. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini 

menggunakan teori konstruktivisme karena teori ini mampu 

menjelaskan hubungan antara proses pembelajaran, lingkungan belajar, 

serta aktivitas internal peserta didik terhadap terbentuknya hasil belajar. 

Pembahasan selanjutnya ialah konsep dan definisi hasil belajar sebagai 

variabel yang dipengaruhi oleh proses konstruksi pengetahuan peserta 

didik. 

 

Hasil adalah perolehan yang menggambarkan pencapaian individu 

setelah melakukan suatu usaha. Sedangkan Djaguna dkk. (2023:4) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang, seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan 

serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 

Belajar didefinisikan sebagai kegiatan yang dirancang untuk 

memperoleh pengetahuan, memperoleh kemampuan tertentu, dan 

membentuk sikap dan tingkah laku seseorang (Batubara dkk., 2022). 

 

Menurut Andryannisa dkk. (2023) hasil belajar adalah sesuatu yang 

dicapai atau diperoleh setelah adanya proses belajar mengajar. 

Sedangkan Suyati (2022) menjelaskan hasil belajar adalah suatu hasil 

yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar 

dan pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 

seseorang dengan melibatkan aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotor, yang dinyatakan dalam simbol, huruf maupun kalimat. 

Pengertian tersebut diperkuat oleh Solichin dkk. (2021) hasil belajar 

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

berdasarkan perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-

perubahan ini dihasilkan melalui penilaian dalam bentuk ujian yang 

biasanya diilustrasikan dengan angka-angka tertentu.  
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Taksonomi Bloom yang diperkenalkan oleh Benjamin S. Bloom pada 

tahun 1956 menawarkan kerangka klasifikasi yang membagi tujuan 

pembelajaran ke dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Ranah kognitif menitikberatkan pada kemampuan 

berpikir, mulai dari kemampuan dasar seperti mengingat hingga 

kemampuan kompleks seperti menciptakan. Ranah afektif berfokus 

pada aspek sikap, nilai, dan emosi, sedangkan ranah psikomotorik 

berkaitan dengan keterampilan fisik dan teknis (Marta dkk., 2025). 

 

Hasil belajar peserta didik pada dasarnya dapat diklasifikasikan ke 

dalam beberapa ranah kemampuan. Klasifikasi tersebut dalam dunia 

pendidikan dikenal dengan istilah taksonomi, yaitu pengelompokan 

tujuan pembelajaran atau sasaran belajar berdasarkan karakteristik 

tertentu, yang kemudian dibagi ke dalam beberapa ranah kemampuan, 

yaitu: (1) ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir; (2) ranah afektif berhubungan 

dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati; dan (3) ranah 

psikomotor yang berorientasi pada keterampilan motorik atau 

penggunaan otot kerangka (Oktaviana dan Prihatin, 2018). 

 

Hasil belajar merupakan wujud pencapaian yang diraih siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Pencapaian tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga meliputi sikap dan 

keterampilan. Keberhasilan ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

memahami, menguasai, serta mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

Oleh karena itu, hasil belajar mencerminkan perkembangan siswa secara 

utuh pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terbagi menjadi 

dua, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik merupakan faktor yang 

berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi aspek fisiologis 
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(jasmani) seperti pendengaran, pengelihatan, kebugaran anggota tubuh, 

kondisi kesehatan tubuh, dan psikologis (rohani) seperti kesadaran, 

perhatian, dan minat. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik terdiri dari dua aspek yaitu, aspek sosial 

(lingkungan keluarga, guru, dan teman) dan aspek nonsosial (kondisi 

gedung dan letak tempat belajar/kelas serta, fasilitas penunjang lainnya) 

(Damayanti, 2022). 

 

Menurut Siregar (2024) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal mencakup aspek fisiologis dan psikologis. Aspek 

fisiologis meliputi kondisi jasmani seperti kebugaran tubuh, pola 

makan, olahraga, dan istirahat yang memengaruhi semangat belajar. 

Aspek psikologis terdiri dari intelegensi, sikap, bakat, minat, dan 

motivasi. Intelegensi memengaruhi kemampuan berpikir, sikap 

menentukan respons terhadap pelajaran, bakat mendukung prestasi 

di bidang tertentu, minat meningkatkan fokus belajar, dan motivasi 

menjadi dorongan utama untuk mencapai tujuan. 

2) Faktor eksternal mencakup lingkungan sosial dan non-sosial. 

Lingkungan sosial meliputi masyarakat, keluarga, dan sekolah yang 

berperan dalam membentuk semangat belajar siswa. Sementara itu, 

lingkungan non-sosial meliputi kondisi fisik seperti tempat tinggal, 

fasilitas belajar, dan manajemen waktu yang turut memengaruhi 

efektivitas proses belajar. 

 

c. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar terbagi ke dalam beberapa ranah kemampuan, yaitu: (1) 

ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir; (2) ranah afektif berhubungan dengan perasaan, 

emosi, sistem nilai, dan sikap hati; dan (3) ranah psikomotor yang 

berorientasi pada keterampilan motorik atau penggunaan otot kerangka 

(Oktaviana dan Prihatin, 2018). Sejalan dengan itu, Muhibbin dalam 

Krisnayanti dan Wijaya (2022) menuliskan 3 indikator hasil belajar 

siswa antara lain kognitif, afektif, psikomotorik. Dengan demikian, 

berdasarkan beberapa pendapat tersebut indikator hasil belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kognitif, afektif, psikomotorik. 
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2. Fasilitas Belajar (X₁) 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar sebagai bagian dari faktor yang memengaruhi proses 

pembelajaran dapat dijelaskan melalui Ecological Systems Theory yang 

dikemukakan oleh Urie Bronfenbrenner. Teori ini menekankan bahwa 

perkembangan individu dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya, 

khususnya konteks sosial tempat individu tersebut berada serta interaksi 

dengan orang-orang yang memengaruhi perkembangannya (Husaini, 

2022). Perspektif teori ini memandang lingkungan belajar yang 

mencakup sarana dan prasarana pendidikan sebagai bagian dari sistem 

mikro yang berinteraksi langsung dengan siswa. Lingkungan tersebut 

memiliki peran penting karena menjadi ruang utama bagi siswa dalam 

memperoleh pengalaman belajar sehari-hari. Kondisi lingkungan 

belajar yang mendukung, termasuk ketersediaan fasilitas yang memadai 

akan memberikan kontribusi terhadap optimalisasi proses belajar siswa. 

 

Fasilitas yaitu sarana yang diperlukan untuk meningkatkan kegiatan 

belajar mengajar. Lancar tidaknya proses belajar dipengaruhi oleh 

lengkap tidaknya suatu fasilitas (Muhamad dkk., 2019). Fasilitas dalam 

dunia pendidikan berarti segala sesuatu yang bersifat fisik maupun 

materil yang dapat memudahkan terselenggarannya dalam proses 

belajar mengajar, misalnya dengan tersedianya tempat perlengkapan 

belajar di kelas, alat-alat peraga pengajaran, buku pelajaran, 

perpustakaan, berbagai pratikum laboratorium dan segala sesuatu yang 

menunjang terlaksananya proses belajar mengajar (Habsyi, 2020). 

Lingkup fasilitas dan sarana belajar meliputi ketersediaan alat-alat 

pembelajaran, ruang atau gedung tempat belajar dan media 

pembelajaran, baik yang bersifat manual atau elektrik. Ketersediaan 

fasilitas belajar tentu memberikan manfaat yang besar bagi 

keberlangsungan dan keberhasilan proses pembelajaran (Sandiar dkk., 

2019). Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa fasilitas 

belajar merupakan sarana fisik maupun materiil yang diperlukan untuk 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Kelengkapan dan 
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ketersediaan fasilitas seperti ruang kelas, alat peraga, buku, dan 

laboratorium sangat berpengaruh terhadap efektivitas kegiatan 

pembelajaran. 

 

b. Jenis-jenis Fasilitas Belajar 

Fasilitas dalam kegiatan belajar mengajar antara lain berupa ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, alat tulis, buku tulis, buku bacaan, media 

penyampaian materi dan lain sebagainya (Habsyi 2020). Pendapat lain 

oleh Rahayu dan Trisnawati (2021) fasilitas belajar yang menunjang 

kegiatan belajar, yaitu kursi, gedung atau ruang, meja, dan peralatan 

untuk media pembelajaran. Arikunto dalam Saefrudin dan Nurkholis 

(2023) menyatakan jenis-jenis fasilitas belajar dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1) Fasilitas fisik (materiil), yakni segala bentuk benda nyata yang 

berfungsi untuk mempermudah proses pembelajaran, seperti perabot 

ruang kelas, kantor TU, laboratorium, perpustakaan, dan ruang 

praktik; dan 

2) Fasilitas uang, yakni segala hal yang mendukung kelancaran 

kegiatan belajar sebagai hasil dari penggunaan dana atau 

pembiayaan, biasanya terkait dengan manajemen keuangan. 

 

Gie dalam Hidayana (2021) menjelaskan jenis fasilitas belajar yaitu: 

1) Ruang atau tempat belajar yang nyaman: Tempat belajar yang 

memadai meningkatkan minat dan kenyamanan siswa dalam belajar. 

2) Penerangan yang cukup: Cahaya yang tidak terlalu terang atau redup 

penting untuk mendukung kegiatan belajar. 

3) Sirkulasi udara yang baik: Udara yang lancar masuk dan keluar 

membuat ruang belajar tidak pengap dan lebih nyaman. 

4) Perabotan belajar yang lengkap: Meja, kursi, dan lemari buku 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 

5) Perlengkapan belajar yang efisien: Alat-alat belajar harus tersedia 

agar proses belajar berjalan efektif dan mencapai tujuan. 

 

c. Indikator Fasilitas Belajar 

Indikator fasilitas belajar menurut Slameto dalam Rahmawati dan Rosy 

(2021) ialah sumber belajar, tempat belajar, perabot belajar, dan alat 

bantu belajar. Pendapat lain oleh Rahmawati dan Rosy (2021) 

menyebutkan indikator fasilitas belajar ialah: tempat belajar, 

perlengkapan belajar yang efisien, dan perabot belajar. Gie dalam Anuar 
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dan Kasiono (2018) menyatakan indikator fasilitas belajar antara lain 

ruang atau tempat belajar yang baik, penerangan cahaya, perabotan 

belajar yang lengkap, dan perlengkapan belajar yang efisien. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, indikator fasilitas belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber belajar, tempat belajar, 

perabot belajar, dan alat bantu belajar.  

 

3. Media Pembelajaran (X₂) 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sebagai alat yang digunakan dalam proses 

penyampaian informasi pada kegiatan belajar mengajar dapat dijelaskan 

melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dikembangkan 

oleh Richard E. Mayer. Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran akan 

lebih efektif apabila informasi disajikan melalui kombinasi visual dan 

verbal karena manusia memproses informasi melalui dua saluran 

kognitif tersebut. Mayer menekankan bahwa multimedia pembelajaran 

tidak sekadar menggunakan berbagai jenis media, tetapi 

mengintegrasikan representasi verbal, baik berupa teks tertulis maupun 

narasi lisan dengan representasi visual seperti gambar statis atau dinamis 

untuk memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang bermakna (Nurhatmi, 

2025). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu 

siswa memahami materi secara lebih mendalam sekaligus mengurangi 

beban kognitif. Media seperti video, gambar, dan presentasi interaktif 

juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar siswa. 

 

Media adalah perantara baik berupa manusia, materi atau kejadian yang 

membantu membangun kondisi yang dapat membantu membuat peserta 

didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap 

(Aghni, 2018). Media pembelajaran merupakan faktor yang dapat 

memotivasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dan mampu 
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mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Media 

pembelajaran merupakan alat yang secara fisik digunakan oleh guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

sosial yang menimbulkan keingintahuan siswa untuk semakin 

meningkatkan prestasi belajar (Pratiwi dan Meilani, 2018). Sinaga dkk. 

(2019) menegaskan media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses pembelajaran karena dapat 

memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan, meningkatkan 

motivasi belajar, dan hasil belajar. Sehingga dapat didefinisikan media 

pembelajaran adalah sarana atau perantara, baik berupa manusia, materi, 

maupun peristiwa, yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 

membangun kondisi belajar yang efektif. Media ini tidak hanya 

membantu penyampaian materi, tetapi juga memotivasi siswa, 

mendorong interaksi, dan meningkatkan hasil belajar melalui 

rangsangan rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif siswa.  

 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Suprihatiningrum dalam Silahuddin (2022) mengklasifikasikan media 

pembelajaran ke dalam beberapa kategori, yakni audio, cetak, audio-

cetak, proyeksi visual diam, proyeksi audio visual diam, visual gerak, 

audio visual gerak, objek fisik, manusia dan lingkungan, dan komputer. 

Sementara Leshin, Pollock dan Reigeluth dalam Kristanto (2016:23) 

mengklasifikasikan media ke dalam 5 kelompok, yaitu: 

1) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main-peran, dan 

kegiatan kelompok). 

2) Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu 

kerja, dan lembaran lepas). 

3) Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, 

gambar, transparansi, dan slide). 

4) Media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, dan 

televisi). 

5) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, 

interaktif video dan hypertext). 
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c. Indikator Media Pembelajaran 

Pratiwi dan Meilani (2018) menjelaskan bahwa indikator media 

pembelajaran meliputi relevansi antara media pembelajaran yang 

digunakan dengan bahan ajar, kemampuan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran, kemudahan penggunaan media pembelajaran bagi 

guru dan siswa, ketersediaan media pembelajaran yang digunakan saat 

pembelajaran di kelas, dan kebermanfaatan penggunaan media 

pembelajaran yang dirasakan siswa sehingga dapat meningkatkan 

proses pembelajaran. Sedangkan menurut Rivai dalam Pratiwi dan 

Meilani (2018) indikator yang digunakan untuk mengukur penggunaan 

media pembelajaran di kelas antara lain relevansi, kemampuan guru, 

kemudahan penggunaan, ketersediaan, dan kebermanfaatan. Sola dkk. 

(2022) menyatakan indikator media pembelajaran yaitu: 1) kompetensi 

mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis teknologi; 2) upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi; 3) membangkitkan motivasi dan minat 

belajar; dan 4) meningkatkan pemahaman mengenai pelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, indikator media pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah relevansi antara media 

pembelajaran yang digunakan dengan bahan ajar, kemampuan guru 

dalam menggunakan media pembelajaran, kemudahan penggunaan 

media pembelajaran bagi guru dan siswa, ketersediaan media 

pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran di kelas, dan 

kebermanfaatan penggunaan media pembelajaran. 

 

4. Motivasi Belajar (X₃) 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar sebagai dorongan yang berasal dari dalam maupun luar 

diri siswa dalam melakukan kegiatan belajar dapat dijelaskan melalui 

Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Edward L. Deci dan 

Richard M. Ryan. Teori ini menekankan pentingnya motivasi intrinsik 

dibandingkan motivasi ekstrinsik dalam mendorong perilaku individu 
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(Hamzah, 2019). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung menunjukkan sikap tekun, aktif, serta memiliki keinginan 

kuat untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Oleh karena itu, 

motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting yang berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memengaruhi hasil belajar yang 

dicapai. 

 

Motivasi adalah dorongan untuk menjalankan individu untuk 

berperilaku untuk menggapai tujuannya. Maka motivasi belajar siswa 

merupakan seluruh dorongan dari siswa yang mengakibatkan aktivitas 

belajar dan memberikan arahan pada proses pembelajaran, sehingga 

dapat tercapainya suatu tujuan (Muawanah dan Muhid, 2021). 

Sedangkan Fernando dkk. (2024) mengemukakan bahwa motivasi 

belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri 

individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, 

sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi, peran motivasi 

bagi peserta didik dalam belajar sangat penting. Adanya motivasi akan 

meningkatkan, memperkuat, dan mengarahkan proses belajarnya, 

sehingga akan diperoleh keefektifan dalam belajar. Mengacu pada 

pendapat-pendapat yang telah dijelaskan, maka motivasi belajar 

merupakan dorongan dari dalam diri individu yang mendorong, 

mengarahkan, dan memberi semangat dalam proses belajar untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi ini memegang peranan 

penting karena dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa melalui 

penguatan arah dan aktivitas pembelajaran. 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa, yang termasuk dalam faktor internal adalah intelegensi 

(kecerdasan), minat, bakat, emosi, fisik, dan sikap. Faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari kondisi luar diri siswa. Kondisi yang 
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berasal dari luar diri siswa diantaranya ialah keluarga, sekolah, dan 

masyarakat (Djarwo, 2020). 

 

Handaru dkk. (2022) menjelaskan motivasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal 

meliputi kondisi fisik seperti insomnia dan pemenuhan nutrisi, 

sedangkan faktor eksternal mencakup teman sebaya, penggunaan 

smartphone, jejaring sosial, metode pembelajaran berbasis proyek 

(Problem Based  Learning), penggunaan LKS berbasis Higher Order 

Thinking Skill (HOTS), serta teknik rekonstruksi kognitif. Selain itu, 

peran guru yang adil dan dukungan orang tua menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Magfirah dkk. (2024) 

menyatakan motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 1) 

faktor internal yakni minat siswa; dan 2) faktor eksternal, yakni guru, 

orang tua, lingkungan teman sebaya, penerapan game ketika 

pembelajaran berlangsung, saran dan prasarana. 

 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar meliputi kemauan siswa dalam belajar, 

dorongan dalam belajar, kegiatan pembelajaran yang menarik, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan penghargaan (Candra dkk., 

2023). Sedangkan menurut Uno dalam Ikhwandari dkk. (2019) indikator 

motivasi belajar antara lain: 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2) 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) harapan dan cita-cita masa 

depan; 4) penghargaan dalam belajar; 5) kegiatan yang menarik dalam 

belajar; dan 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 

Indikator motivasi belajar siswa menurut Sardiman dalam Candra dkk. 

(2023) diantaranya: 1) tekun dalam menyelesaikan tugas; 2) bekerja 

keras dalam mengatasi kesulitan; 3) menunjukkan minat pada berbagai 

masalah yang dihadapi sebagai orang dewasa; 4) bekerja secara mandiri; 

5) mudah bosan dengan tugas; 6) mempertahankan pendapat; 7) sulit 
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untuk melepaskan sesuatu yang diyakini; dan 8) senang menemukan dan 

mencari masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, indikator motivasi belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemauan siswa dalam 

belajar, dorongan dalam belajar, kegiatan pembelajaran yang menarik, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan penghargaan. 

 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Studi-studi terdahulu yang relevan berperan sebagai landasan konseptual dalam 

mendukung dan mengarahkan jalannya penelitian ini. Tabel berikut menyajikan 

ringkasan penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik 

kajian. 

 

Tabel 5. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Tabel 5. (Lanjutan) 

No. Judul Hasil 

1.  Pengaruh 

Fasilitas Belajar 

dan Motivasi 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

(Anggryawan, 

2019) 

Hasil Penelitian: 

Penelitian Anggryawan (2019) menunjukkan 

bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, 

dengan nilai F hitung 5,520 > F tabel 2,331 dan 

signifikansi 0,006. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel fasilitas belajar, 

motivasi belajar, dan hasil belajar, serta sama-

sama menggunakan metode kuantitatif dengan 

analisis regresi linear berganda. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada peran motivasi belajar 

yang dalam penelitian Anggryawan menjadi 

variabel bebas, sedangkan dalam penelitian 

penulis menjadi variabel intervening. 
Kebaruan: 

Kebaruan penelitian penulis terletak pada 

penambahan variabel media pembelajaran dan 

pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 

2025/2026. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

2.  Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Video terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Sekolah 

Dasar 

(Pamungkas dan 

Koeswanti, 

2021) 

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran video memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Rata-rata nilai siswa meningkat 

dari 61,84 (pre-test) menjadi 77,31 (post-test) 

setelah penggunaan media video dengan rata-rata 

gain sebesar 31,12%. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel X yaitu media 

pembelajaran dan variabel Y yaitu hasil belajar. 

Penelitian ini juga membahas efektivitas 

penggunaan media pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, sebagaimana 

yang dilakukan penulis. 

Perbedaan: 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis 

terhadap 10 penelitian terdahulu dan fokus pada 

siswa sekolah dasar. Sementara itu, penelitian 

penulis dilakukan secara langsung di jenjang 

pendidikan menengah atas dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. 

Kebaruan: 

Kebaruan dalam penelitian penulis adalah dengan 

mengkombinasikan media pembelajaran bersama 

fasilitas belajar dan motivasi belajar, serta 

menempatkan hasil belajar ekonomi sebagai 

variabel terikat. 

3.  Analisis 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

(Wardani dkk., 

2024) 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan 

media pembelajaran secara efektif meningkatkan 

pemahaman dan prestasi akademik siswa kelas II 

sekolah dasar. Media pembelajaran dinilai 

mampu menciptakan proses belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna. 

Persamaan: 

Terdapat kesamaan pada variabel X, yaitu media 

pembelajaran dan variabel Y, yaitu hasil belajar. 

Keduanya sama-sama bertujuan mengukur 

pengaruh media dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Perbedaan: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan observasi dan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data. Selain itu, subjek penelitian 

adalah siswa kelas II SD, berbeda dengan 

penelitian penulis yang menggunakan pendekatan 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

kuantitatif pada siswa tingkat SMA. 

Kebaruan: 

Penelitian penulis melakukan perluasan dengan 

menggunakan media pembelajaran sebagai salah 

satu dari beberapa variabel bebas yang dianalisis 

secara simultan terhadap hasil belajar, serta 

menambahkan fasilitas belajar dan motivasi 

belajar sebagai variabel yang diteliti. 

4.  Pengaruh Media 

Pembelajaran 

terhadap Hasil 

Belajar IPS 

Ditinjau dari 

Minat Belajar 

Siswa Sekolah 

Dasar (Tobamba 

dkk., 2019) 

Hasil penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa 

sekolah dasar yang dipengaruhi oleh minat 

belajar. Penelitian eksperimental ini melibatkan 

kelas V dari 86 siswa SDN Kota Tengah dan 78 

siswa SDN Kota Tengah di Gorontalo dan sampel 

dipilih menggunakan multi stage simple random 

sampling. Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman materi dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran IPS berkat penggunaan 

media pembelajaran dibandingkan yang tidak. 

Persamaan: 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis dari segi variabel X (media 

pembelajaran) dan variabel Y (hasil belajar). 

Pendekatan yang digunakan juga bersifat 

kuantitatif, sesuai dengan desain penelitian yang 

dilakukan penulis. 

Perbedaan: 

Perbedaan terlihat pada jenjang pendidikan dan 

bahan ajar. Tobamba dkk (2019) meneliti siswa 

sekolah dasar dengan mata pelajaran IPS, 

sedangkan penulis meneliti siswa SMA dengan 

mata pelajaran ekonomi. Selain itu, penelitian 

Tobamba menggunakan minat belajar sebagai 

moderator, sementara penulis menggunakan 

motivasi belajar sebagai variabel bebas. 

Kebaruan: 

Dalam penelitian penulis, variabel motivasi 

belajar hadir sebagai variabel X₃ yang akan 

diteliti dan menambahkan variabel media 
pembelajaran dan fasilitas belajar. Penelitian 

penulis dilakukan di jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

5.  Pengaruh Media 

Pembelajaran E-

Learning 

Hasil Penelitian: 

Penelitian menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis e-learning memiliki 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

(Haryadi dan 

Kansaa, 2021) 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media e-

learning dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran secara lebih efektif 

dan efisien. Hasil analisis berbagai literatur 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media e-

learning mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik serta meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa secara umum 

Persamaan: 

Persamaan dengan penelitian penulis terletak 

pada variabel X yaitu media pembelajaran dan 

variabel Y yaitu hasil belajar siswa. Fokus 

utamanya adalah pada hubungan antara 

penggunaan media pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar. 

Perbedaan: 

Perbedaan utama terletak pada pendekatan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode 

studi pustaka (library research), sementara 

penelitian penulis menggunakan metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data langsung 

melalui instrumen penelitian. Selain itu, 

penelitian ini bersifat konseptual dan tidak 

menggunakan data lapangan. 

Kebaruan: 

Penelitian penulis memberikan kontribusi empiris 

yang lebih kuat melalui pengumpulan data primer 

dan analisis statistik. Selain itu, penulis 

menambahkan variabel fasilitas belajar dan 

motivasi belajar sebagai faktor tambahan, serta 

memfokuskan kepada hasil belajar pelajaran 

ekonomi. 

6.  Pengaruh 

Fasilitas Belajar, 

Motivasi Belajar 

dan Manajemen 

Kelas terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa  

(Dewi dkk., 
2023) 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas 

belajar, motivasi belajar, dan manajemen kelas 

secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Data dianalisis menggunakan 

software Partial Least Square (PLS). 

Persamaan: 
Terdapat kesamaan pada variabel X₁ dan X₂, yaitu 

fasilitas belajar dan motivasi belajar memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar (Y). Penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis statistik. 

Perbedaan: 
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Penelitian dilakukan pada mahasiswa, sedangkan 

penelitian penulis dilakukan pada siswa sekolah 

menengah atas. Selain itu, penelitian ini juga 

memasukkan variabel manajemen kelas yang 

tidak digunakan dalam penelitian penulis. 

Kebaruan: 

Penelitian penulis berfokus pada konteks 

pendidikan menengah dan menyertakan media 

pembelajaran sebagai tambahan variabel bebas, 

serta menggunakan motivasi belajar sebagai 

variabel intervening. 

7.  Pengaruh 

Manajemen 

Kelas dan 

Fasilitas Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa  

(Afsari dkk., 

2023) 

Hasil penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

kelas dan fasilitas belajar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa di Mts Al-Washliyah Aek 

Nabara. Pengaruh manajemen kelas sebesar 

33,1% dan fasilitas belajar sebesar 24,4%. Secara 

simultan, kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi sebesar 42,4% terhadap hasil belajar. 

 

Persamaan: 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada 

variabel X yaitu fasilitas belajar dan variabel Y 

yaitu hasil belajar. Selain itu, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

berganda, sama seperti yang digunakan dalam 

penelitian penulis. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada lokasi dan subjek 

penelitian. Penelitian tersebut dilakukan di Mts 

Al-Washliyah Aek Nabara dengan mata pelajaran 

matematika sebagai fokus, sedangkan penelitian 

penulis dilakukan di jenjang pendidikan 

menengah atas dengan fokus pada hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi. Penelitian tersebut juga 

hanya menggunakan dua variabel bebas, yaitu 

manajemen kelas dan fasilitas belajar. 

Kebaruan: 

Peneliti menambahkan variabel lain yaitu media 
pembelajaran dan motivasi belajar sebagai 

variabel intervening, sehingga penelitian penulis 

lebih kompleks dan mampu memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar siswa. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

8.  Pengaruh 

Fasilitas Belajar 

dan Motivasi 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran 

Ekonomi Kelas 

XII SMA Negeri 

1 Sukasada 

(Ginting dan 

Santi, 2024) 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas 

belajar dan motivasi belajar secara parsial 

maupun simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran Ekonomi. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada seluruh variabel yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu fasilitas 

belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar 

ekonomi. Jenis pendekatan yang digunakan juga 

sama yaitu pendekatan kuantitatif dengan analisis 

regresi linier berganda. 

Perbedaan: 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

bebas, yaitu fasilitas dan motivasi belajar, dan 

tidak menyertakan media pembelajaran seperti 

penelitian penulis. 

Kebaruan: 

Penelitian penulis menambahkan variabel media 

pembelajaran sebagai variabel X₂. 

9.  Seberapa 

“Pengaruh” 

Media, Fasilitas, 

dan Minat 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa? 

(Lubis dkk., 

2024) 

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dan fasilitas belajar memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi, 

meskipun minat belajar tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan. Fasilitas pembelajaran 

berperan dalam meningkatkan motivasi yang 

kemudian berdampak pada hasil belajar. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel X yaitu media 

pembelajaran dan fasilitas belajar, serta variabel 

Y yaitu hasil belajar ekonomi. Keduanya 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

regresi berganda. 

Perbedaan: 

Penelitian ini menggunakan minat belajar sebagai 

variabel tambahan, sedangkan penelitian penulis 

menggunakan motivasi belajar sebagai variabel 

intervening. 

Kebaruan: 

Kebaruan dalam penelitian penulis yakni 

penambahan motivasi belajar sebagai variabel 

perantara antara media dan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa. 

10.  Pengaruh Media 

Pembelajaran, 

Hasil Penelitian: 

Media pembelajaran, fasilitas belajar, dan 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Fasilitas dan 

Lingkungan 

Belajar terhadap 

Hasil Belajar 

Selama Pandemi 

Covid-19 

(Setyorini dan 

Wulandari, 

2021) 

lingkungan belajar secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa SMK IPIEMS Surabaya selama 

pembelajaran daring pada masa pandemi. 

Persamaan: 

Persamaan terletak pada variabel X yaitu media 

pembelajaran dan fasilitas belajar serta variabel Y 

yaitu hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

regresi linier berganda. 

Perbedaan: 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks 

pembelajaran daring selama pandemi dan 

melibatkan siswa SMK. Sementara itu, penelitian 

penulis dilakukan dalam konteks pembelajaran 

luring pada jenjang SMA. 

Kebaruan: 

Penelitian penulis berfokus pada situasi 

pembelajaran normal pasca pandemi, serta 

menyertakan motivasi belajar sebagai variabel X₃ 

tidak digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Hasil belajar ekonomi merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam memahami 

materi pelajaran yang telah diajarkan. Pencapaian hasil belajar yang baik 

menunjukkan bahwa siswa mampu menguasai pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap sesuai tujuan pembelajaran. Pada konteks pembelajaran ekonomi di SMA, 

hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

lingkungan sekolah maupun dari dalam diri siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

 

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar adalah fasilitas 

belajar. Fasilitas belajar mencakup sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, seperti ruang kelas yang nyaman, meja dan kursi yang 

layak, papan tulis, proyektor, serta sumber belajar yang memadai. Ketersediaan 

fasilitas yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dengan 
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demikian, fasilitas belajar yang memadai akan memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Selain fasilitas belajar, media pembelajaran juga memengaruhi hasil belajar 

ekonomi. Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam penyampaian 

materi dari guru kepada siswa, baik dalam bentuk visual, audio, maupun 

audiovisual. Media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik materi akan 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih jelas dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan media 

pembelajaran yang tepat dapat mendukung tercapainya hasil belajar yang 

optimal. 

 

Motivasi belajar juga berperan penting dalam memengaruhi hasil belajar siswa. 

Motivasi mendorong siswa untuk berusaha mencapai tujuan akademik dan 

memanfaatkan fasilitas serta media pembelajaran secara maksimal. Siswa 

dengan motivasi tinggi akan lebih bersemangat, konsisten, dan gigih dalam 

belajar sehingga berpotensi mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dengan 

demikian, motivasi belajar tidak hanya berpengaruh langsung terhadap hasil 

belajar, tetapi juga dapat memperkuat pengaruh fasilitas belajar dan media 

pembelajaran terhadap pencapaian akademik siswa. Slavin (2018:260) 

menegaskan bahwa sebagian besar dari apa yang harus dipelajari di sekolah 

sebenarnya tidak secara alami menarik atau berguna bagi sebagian besar siswa 

dalam jangka pendek sehingga untuk mempertahankan semangat belajar, baik 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik perlu dibangun secara bersamaan. 

 

Kerangka pikir ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungannya. Fasilitas belajar, media pembelajaran, dan 

motivasi berperan sebagai faktor eksternal dan internal yang mendukung proses 

konstruksi pengetahuan. Dengan kata lain, siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mengolah dan mengaitkan materi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki sehingga tercapai hasil belajar yang 

bermakna. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar ekonomi pada 

siswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar, media pembelajaran, dan motivasi 

belajar. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Ginting dan Santi (2024) yang 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar secara parsial maupun 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi. Selain itu, penelitian Lubis dkk. (2024) memperlihatkan 

bahwa media pembelajaran dan fasilitas belajar memiliki pengaruh positif 

terhadap hasil belajar ekonomi, meskipun minat belajar tidak memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan. Fasilitas pembelajaran berperan dalam 

meningkatkan motivasi yang kemudian berdampak pada hasil belajar. Adanya 

kombinasi ketiga faktor ini diharapkan siswa mampu mencapai hasil belajar 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

untuk menguji hubungan antara fasilitas belajar, media pembelajaran, motivasi 

belajar, dan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar 

Lampung.  

 

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, hubungan antar variabel Fasilitas Belajar 

(X₁), Media Pembelajaran (X₂), dan Motivasi Belajar (X₃) terhadap Hasil 

Belajar (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Media Pembelajaran 

(X₂) 

Fasilitas Belajar 

(X₁) 

Hasil Belajar 

(Y) 

Motivasi Belajar 

(X₃) 
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Keterangan: 

 

  : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara  

    parsial atau sendiri-sendiri. 

 

  : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara  

    simultan atau bersama-sama. 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, yakni: 

1. Terdapat pengaruh secara parsial fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

2. Terdapat pengaruh secara parsial media pembelajaran terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

3. Terdapat pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan fasilitas belajar, media pembelajaran, 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

digunakan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019: 16). Menurut 

Paramita dkk. (2021: 10) penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian 

teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statistik. Sedangkan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif. Menurut Creswell 

dalam Hildawati dkk. (2024: 6) penelitian deskriptif (Descriptive Research) 

bertujuan untuk mengkarakterisasi ciri-ciri suatu populasi atau fenomena. 

Pengumpulan dan analisis data menggunakan frekuensi, persentase, dan rata-

rata. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dan survei untuk 

mengumpulkan data dari populasi melalui sampel. Ex post facto ialah penelitian 

yang dipergunakan untuk menelaah atau melacak kembali faktor-faktor atau 

penyebab dari peristiwa yang diteliti dimana kejadian atau peristiwa tersebut 

telah dilalui oleh responden (Sugiyono dalam Wahdah dan Malasari 2022). 

Sedangkan survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data dengan 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 

2019: 15). Pendekatan tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin memperoleh gambaran dan pengaruh antar variabel berdasarkan data 

dari responden. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek atau individu yang menjadi sasaran 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XII SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung yang berjumlah 35 siswa. Lebih lanjut, rincian 

mengenai populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMA Negeri 6 Bandar Lampung  

   TA. 2025/2026 

 

 

 

Sumber: Presensi Siswa Kelas XII.6 SMA Negeri 6 Bandar Lampung 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan dalam penelitian. Berdasarkan hasil obervasi, jumlah populasi 

adalah 35 orang maka seluruh jumlah populasi menjadi sampel karena 

jumlahnya terlalu sedikit. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik 

non-probability sampling, yakni sampling jenuh. Sampling jenuh dipilih 

karena jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 2019: 133). 

 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu 

dan digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi dalam suatu penelitian. 

Teknik pengambilan sampel sangat berpengaruh terhadap akurasi dan validitas 

hasil penelitian yang diperoleh. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan 

adalah seluruh siswa kelas XII IPS di SMA Negeri 6 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2024/2025 yang berjumlah 35 orang. 

 

Jumlah populasi relatif yang kecil dan masih dapat dijangkau secara 

menyeluruh, maka penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

ini merupakan teknik penentuan sampel ketika semua anggota populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  XII.6 35 

 Total 35 
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dijadikan sebagai sampel karena jumlah populasi relatif kecil. Oleh karena itu, 

sampel pada penelitian ini ialah: 

 

Tabel 7. Jumlah Sampel Kelas XII IPS SMA Negeri 6 Bandar Lampung 

 

 

Sumber: Presensi Siswa Kelas XII.6 SMA Negeri 6 Bandar Lampung 

 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yakni: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2019: 69) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas juga disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas dalam penelitian ini antara 

lain Fasilitas Belajar (X₁), Media Pembelajaran (X₂), dan Motivasi Belajar 

(X₃). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas dan sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2019: 69). Pada penelitian ini, 

variabel terikat ialah Hasil Belajar (Y).  

 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual dari variabel yang ada di penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Fasilitas Belajar (X₁) 

Fasilitas belajar adalah segala bentuk sarana dan prasarana yang digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Fasilitas ini 

mencakup ruang kelas, meja, kursi, alat tulis, perpustakaan, laboratorium, 

serta kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. 

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  XII.6 35 

 Total 35 
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2. Media Pembelajaran (X₂) 

Media pembelajaran adalah segala alat, bahan, atau teknologi yang 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik agar informasi lebih mudah dipahami. Media ini dapat berupa 

media visual, audio, audiovisual, maupun digital. 

3. Motivasi Belajar (X₃) 

Motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan yang berasal dari dalam diri 

siswa maupun dari luar yang mendorong mereka untuk melakukan aktivitas 

belajar, mempertahankan perhatian, serta berusaha mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah capaian akhir dari proses pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap siswa. Hasil ini dapat diukur melalui evaluasi dalam bentuk nilai, tes, 

atau indikator akademik lainnya. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain: 

1. Fasilitas Belajar (X₁) 

Fasilitas belajar merupakan skor jawaban responden mengenai ketersediaan 

dan kelayakan sarana yang mendukung proses belajar siswa. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur fasilitas belajar mencakup ketersediaan sumber 

belajar, tempat belajar yang nyaman, perabot belajar yang memadai, serta 

alat bantu belajar yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Alat ukur 

yang digunakan adalah kuesioner dengan pendekatan semantic differential, 

di mana responden memberikan penilaian pada skala 1 hingga 7. Skor 1 

menunjukkan persepsi yang paling negatif terhadap fasilitas belajar, 

sedangkan skor 7 menunjukkan persepsi yang paling positif. 

2. Media Pembelajaran (X₂) 

Media pembelajaran merupakan skor jawaban responden yang 

menunjukkan persepsi terhadap efektivitas dan kemudahan penggunaan 
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media dalam proses pembelajaran. Indikator yang digunakan untuk menilai 

media pembelajaran antara lain kesesuaian media dengan materi ajar, 

kemampuan guru dalam menggunakan media, kemudahan penggunaan 

media bagi guru dan siswa, ketersediaan media dalam kegiatan belajar, serta 

kebermanfaatan media dalam mendukung pemahaman materi. Penilaian 

dilakukan melalui kuesioner dengan pendekatan semantic differential, di 

mana skala 1 mencerminkan persepsi paling negatif dan skala 7 

mencerminkan persepsi paling positif terhadap media pembelajaran. 

3. Motivasi Belajar (X₃) 

Motivasi belajar merupakan skor jawaban responden yang 

merepresentasikan tingkat dorongan siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar 

yaitu kemauan dalam belajar, dorongan internal dan eksternal dalam 

menyelesaikan tugas, ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran yang 

menarik, lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya penghargaan yang 

mendorong semangat belajar. Instrumen pengumpulan data berupa angket 

dengan pendekatan semantic differential, dengan skala penilaian 1–7, di 

mana skor 1 menunjukkan motivasi yang sangat rendah dan skor 7 

menunjukkan motivasi yang sangat tinggi. 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan skor jawaban responden mengenai tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami, menghayati, dan mengaplikasikan 

materi pembelajaran. Indikator yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar meliputi dimensi kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif 

(sikap dan minat), serta psikomotorik (keterampilan dalam tindakan). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan hasil belajar sumatif, yakni 

hasil Ujian Tengah Semester (UTS). 

 

 Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

 

 

Variabel Indikator Skala 

Fasilitas Belajar 

(X₁) 

 

1. Sumber belajar 

2. Tempat belajar 

3. Perabot belajar 

Interval 

dengan 

pendekatan 
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4. Alat bantu belajar. 

(Slameto dalam Rahmawati dan Rosy, 

2021) 

semantic 

differensial  

Media 

Pembelajaran 

(X₂) 

 

1. Relevansi antara media 

pembelajaran yang digunakan 

dengan bahan ajar 

2. Kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran 

3. Kemudahan penggunaan media 

pembelajaran bagi guru dan siswa 

4. Ketersediaan media pembelajaran 

yang digunakan saat pembelajaran 

di kelas 

5. Kebermanfaatan penggunaan 

media pembelajaran 

(Pratiwi dan Meilani, 2018) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial  

Motivasi Belajar 

(X₃) 

 

1. Kemauan siswa dalam belajar 

2. Dorongan dalam belajar 

3. Kegiatan pembelajaran yang 

menarik 

4. Lingkungan belajar yang kondusif 

5. Penghargaan 

(Candra dkk., 2023) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial  

Hasil Belajar 

(Y) 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotor 

(Oktaviana dan Prihatin, 2018) 

Hasil 

belajar 

sumatif, 

yakni Hasil 

Ujian 

Tengah 

Semester 

(UTS)  

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati kondisi di lapangan 

guna mengumpulkan data terkait variabel penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019:203) observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, serta jumlah responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Pada penelitian ini, observasi dilakukan di SMA 

Negeri 6 Bandar Lampung dengan mengamati kondisi fasilitas belajar di 

kelas, seperti kelengkapan sarana prasarana (meja, kursi, papan tulis, 
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pencahayaan, dan kenyamanan lingkungan belajar), penggunaan media 

pembelajaran oleh guru seperti LCD, power point, dan buku ajar dalam 

proses pembelajaran ekonomi, serta motivasi belajar siswa yang 

ditunjukkan melalui keaktifan, perhatian, dan partisipasi selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2019: 199). Penyebaran kuesioner dilakukan 

kepada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 6 Bandar Lampung yang 

mengambil peminatan mata pelajaran ekonomi untuk mengumpulkan data 

terkait fasilitas belajar, media pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil 

belajar. 

3. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019: 195) wawancara digunakan apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung dengan 

guru mata pelajaran ekonomi guna mengumpulkan data terkait media 

pembelajaran yang digunakan, yakni Ibu Mariya Ulfah, S.Pd. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengambil gambar atau dokumen-dokumen untuk memperoleh data 

(Apriyanti dkk., 2019). Penggunaan teknik dokumentasi pada penelitian ini 

adalah untuk membantu peneliti dalam memverifikasi keabsahan data yang 

telah diperoleh seperti data jumlah siswa dan hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi, yakni hasil penilaian sumatif Ujian Tengah Semester (UTS). 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila telah 

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah tingkat 

kevalidan dan kereliabilitasan instrumen tersebut (Rusman, 2024: 23). 
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1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang inginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. (Rusman, 

2024). Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan metode korelasi 

product moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} . √{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

 Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N  = Jumlah sampel yang diteliti 

X = Skor item 

Y  = Skor total Y  

 

Kriteria pengujian jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 dan n sampel yang 

diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika  harga 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut tidak valid (Rusman, 2024: 24). 

Berikut disajikan hasil uji validitas dari setiap variabel yang telah diujikan 

kepada 30 responden. 

a. Fasilitas Belajar (X₁) 

Uji validitas pada variabel fasilitas belajar terdiri dari 15 pernyataan dan 

seluruh pernyataan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berikut ialah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen fasilitas belajar. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Fasilitas Belajar (X₁) 

 

 

Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,820 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 2 0,382 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 3 0,771 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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Tabel 9. (Lanjutan) 

Butir 4 0,728 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 5 0,809 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 6 0,708 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 7 0,696 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 8 0,895 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 9 0,790 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 10 0,850 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 11 0,794 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 12 0,749 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 13 0,764 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 14 0,587 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 15 0,756 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

b. Media Pembelajaran (X₂) 

Uji validitas pada variabel media pembelajaran terdiri dari 15 

pernyataan dan seluruh pernyataan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen media pembelajaran sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Media Pembelajaran (X₂) 

 

 

Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,769 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 2 0,859 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 3 0,835 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 4 0,791 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 5 0,785 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 6 0,842 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 7 0,881 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 8 0,745 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 9 0,884 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 10 0,819 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 11 0,883 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 12 0,721 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 13 0,819 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 14 0,893 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 15 0,916 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 
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c. Motivasi Belajar (X₃) 

Uji validitas pada variabel mtoivasi belajar terdiri dari 15 pernyataan 

dan seluruh pernyataan valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berikut ialah 

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen motivasi belajar. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel 

Motivasi Belajar (X₃) 

 

 

Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,680 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 2 0,789 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 3 0,839 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 4 0,890 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 5 0,586 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 6 0,865 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 7 0,883 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 8 0,807 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 9 0,923 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 10 0,913 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 11 0,932 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 12 0,871 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 13 0,751 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 14 0,868 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Butir 15 0,774 0,361 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah konsistensi data yang tetap sama jika diukur ulang oleh 

peneliti atau pada waktu berbeda. Sugiyono (2019: 32) suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi 

dua menunjukkan data yang tidak berbeda. 

 

Penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach untuk menguji 

reliabilitas instrumen karena instrumen tersebut memiliki pilihan jawaban 

yang beragam. Berikut rumus Alfa Cronbach yang digunakan: 
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𝑟11 = [(
𝑘

𝑘 − 1
)] [(1

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2  )] 

 Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas intrumen 

𝑘 = jumlah butir soal 

 ∑𝜎2  = jumlah varians butir 

 𝜎2 = varians total 

  

Kriteria pengujian reliabilitas menggunakan Alfa Cronbach ialah dengan 

taraf nilai Alpha > 0,60 yang menunjukkan instrumen reliabel dan nilai 

Alpha < 0,60 menunjukkan bahwa instrumen tidak reliabel. 

 

 Tabel 12. Tabel Nilai Korelasi 

 

 

No. Koefisien r Reliabilitas 

1. 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

2. 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

3. 0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

4. 0.2000 – 0.3999 Rendah 

5. 0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

 Sumber: Rusman (2024:34) 

 

Berikut ialah hasil analisis dari pengujian reliabilitas instrumen penelitian 

dari setiap variabel yang telah diujikan kepada 30 responden. 

a. Fasilitas Belajar (X₁) 

Uji reliabilitas pada variabel fasilitas belajar dilakukan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan jumlah responden sebanyak 30 orang 

dan 15 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Belajar (X₁) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 13 diperoleh nilai r Alpha 

Cronbach sebesar 0,941, sehingga dapat diketahui bahwa instrumen 

variabel fasilitas belajar memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

b. Media Pembelajaran (X₂) 

Uji reliabilitas pada variabel media pembelajaran dilakukan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan jumlah responden 

sebanyak 30 orang dan 15 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Media Pembelajaran (X₂) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.966 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 14 diperoleh nilai r Alpha 

Cronbach sebesar 0,966, sehingga dapat diketahui bahwa instrumen 

variabel media pembelajaran memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

c. Motivasi Belajar (X₃) 

Uji reliabilitas pada variabel mtoivasi belajar dilakukan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan jumlah responden sebanyak 30 orang 

dan 15 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid, sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (X₃) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.965 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 



47 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 15 diperoleh nilai r Alpha 

Cronbach sebesar 0,965, sehingga dapat diketahui bahwa instrumen 

variabel motivasi belajar memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

endogen dan eksogen bersifat linear. Jika hasilnya linear, maka model 

regresi linear dapat digunakan dengan menggunakan hipotesis sebagai 

berikut: 

H₀ = Model regresi berbentuk linear 

H₁ = Model regresi berbentuk tidak linear 

 

Pengujian lienar penelitian ini menggunakan metode Ramsey Test sebagai 

berikut: 

𝐹 =
(𝑅𝑛𝑒𝑤

2 − 𝑅𝑜𝑙𝑑
2 )/𝑚

(1 − 𝑅𝑛𝑒𝑤
2 )(𝑛 − 𝑘)

 

Keterangan: 

m = jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya parameter 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:  

Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 dan dk pembilang = m dan dk 

penyebut = n-k maka H₀ diterima berarti linear. Sebaliknya H₀ tidak 

diterima atau tidak linear. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Multikoleniaritas adalah terjadinya korelasi linear yang mendekati 

sempurna antara dua variabel bebas atau lebih. Uji multikoleniaritas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang terbentuk ada 

korelasi yang tinggi atau sempurna dianatara variabel bebas atau tidak. 
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Dalam analisis regresi diharapkan tidak terjadi adanya multikolinearitas 

diantara variabel bebas. (Rusman, 2024:150). Pengujian pada penelitian ini 

menggunakan metode TOL dan VIF sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

(1 − 𝑅2)
 

Keterangan: 

VIF = Varians Inflation Factor 

𝑅2  = Koefisien determinasi 

 

𝑇𝑂𝐿 = 1 −  𝑅2 

Keterangan: 

TOL = Tolerance 

𝑅2 = Koefisien determinasi 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel dapat diketahui 

apabila: 

a) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka menerima bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

b) Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka menunjukkan adanya 

gejala multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya masalah outokorelasi 

dari model empiris yang diestimasi (Sulyanto dalam Rusman, 2024: 154). 

Pada penelitian ini menggunakan metode DW Test. 

  

Rumus Durbin Watson ialah: 

𝐷𝑊 =
∑(𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

∑ 𝑒𝑡
2  

Rumusan hipotesis uji autokorelasi: 

H₀ : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H₁ : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 
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Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria berikut: 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di antara nilai dU hingga (4-

dU) dengan k =  jumlah variabel bebas dan n = total sampel, asumsi tidak 

terjadi autokorelasi terpenuhi (Sulyanto dalam Rusman, 2024: 154). 

 

Tabel 16. Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin Watson 

 

 

Durbin Watson Kesimpulan 

< dL Ada autokorelasi (+) 

dL s.d. dU Tanpa kesimpulan 

dU s.d. 4-dU Tidak ada autokorelasi 

4 – dU s.d. 4 – dL Tanpa kesimpulan 

> 4 – dL Ada autokorelasi (-) 

Sumber: (Rusman, 2024:154) 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali dalam Rusman (2024: 161) uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regeresi adaah tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas.  Penelitian ini mneggunakan model Rank 

Spearman yang koefisien korelasinya dihitung dengan rumus: 

𝜌𝑥𝑦 = 1 −
6 ∑ 𝑑 ²

𝑁(𝑁2−1)
 

 

 Keterangan: 

𝜌𝑥𝑦 = Koefisien korelasi Rank Spearman 

6  = Konstanta 

∑  = Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih 

   rangking nilai residual mutlak dan variabel bebas 

N = Jumlah pengamatan 
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J. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Secara Parsial 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Ŷ  = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a  = Bilangan Konstan 

b  = Koefisien Regresi 

X   = Nilai Variabel Independen 

 

Untuk mencari nilai a dan b dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝛼 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 

𝑏 =
∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (𝑋)2
 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, kelinearan garis regresi perlu diuji 

terlebih dahulu menggunakan statistik F melalui tabel Anova (Analisis 

Varians) sebagai berikut: 

JK (T)  = ∑ 𝑌2 

JK (a)  = 
∑(𝑌)2

𝑛
 

JK (b/a) = 𝑏 {∑ 𝑋𝑌 − [
∑(𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
]} 

JK (S)  = JK (T) − JK (a) − JK (b/a) 

JK (G)  = ∑ {∑ 𝑌2 −
[(∑ 𝑌)2)]

𝑛
} 

JK (TC) =JK (S) − JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T)   = Jumlah kuadrat total 

JK (a)  = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (b/a)  = Jumlah kuadrat regresi a/b 
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JK (S)  = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G)  = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC)  = Jumlah kuadrat tuna cocok 

 

Tabel 17. Daftar Analisis Varians (Anava) untuk Uji Kelinearan dan  

Keberartian Regresi 

 

 

Sumber 

Varians 
dK JK KT F Ket 

Total n ∑Y² ∑Y²   

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) 

𝑆²𝑟𝑒𝑔

𝑆²𝑠𝑖𝑠
 (i) 

Regresi (b/a) 1 JK (b/a) 𝑆²𝑟𝑒𝑔

= JK (b/a) 

Sisa n-2 JK (S) 
𝑆²𝑠𝑖𝑠 =  

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛 − 2
 

Tuna Cocok k-2 JK (TC) 𝑆²𝑇𝐶

=  
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘 − 2
 𝑆²𝑇𝐶

𝑆²𝐺
 (ii) 

Galat n-k JK(G) 
𝑆²𝐺 =  

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛 − 𝑘
 

 Sumber: (Rusman, 2024:48) 

 

Selanjutnya ialah pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik t 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡₀ =
𝑏

𝑆𝑏
 

Keterangan: 

t₀ = Nilai t observasi 

b = Koefisien arah b 

             𝑆𝑏 = Koefisien deviasi b 

(Rusman, 2024:49) 

 

Kriteria pengujian hipotesis: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai sig α = 0,05 dan dk = n-2, maka H₀ 

ditolak dan menerima H₁ yang menyatakan adanya pengaruh secara parsial 

antara variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

dengan nilai sig α =  0,,05 dan dk = n-2, maka H₀ diterima yang berarti tidak 

ada pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap variabel Y. 
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2. Pengujian Secara Simultan 

Pengujian secara simultan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

dimana variabel bebas terdiri dari dua peubah atau lebih. Persamaan regresi 

linear berganda ialah: 

Ŷ = α − b₁X₁ − b₂X₂ − b₃X₃ 

 

 Selanjutnya untuk menemukan nilai a dan b dapat dilakukan dengan rumus: 

α = Ŷ − b₁X₁ − b₂X₂ − b₃X₃ 

𝑏₁ =
(∑ 𝑥₁1)(∑ 𝑥₁𝑦) − (∑ 𝑥₁𝑥₂)(∑ 𝑥₂𝑦)(∑ 𝑥₃𝑦)

(∑ 𝑥₁2) (∑ 𝑥₂2) (∑ 𝑥₃3) − (∑ 𝑥₁𝑥₂𝑥₃)2
 

𝑏₂ =
(∑ 𝑥₂2)(∑ 𝑥₁𝑦) − (∑ 𝑥₁𝑥₂)(∑ 𝑥₂𝑦)(∑ 𝑥₃𝑦)

(∑ 𝑥₁2) (∑ 𝑥₂2) (∑ 𝑥₃3) − (∑ 𝑥₁𝑥₂𝑥₃)2
 

𝑏₃ =
(∑ 𝑥₃3)(∑ 𝑥₁𝑦) − (∑ 𝑥₁𝑥₂)(∑ 𝑥₂𝑦)(∑ 𝑥₃𝑦)

(∑ 𝑥₁2) (∑ 𝑥₂2) (∑ 𝑥₃3) − (∑ 𝑥₁𝑥₂𝑥₃)2
 

 

 Keterangan: 

 Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a  = Konstanta Y bila X = 0 

b = Koefisein arah regresi 

x  = Variabel bebas 

y  = Variabel terikat  

 

Pengujian hipotesis penelitian pada regresi linear berganda ialah 

menggunakan statistik uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Notasi rumus 

uji F yakni: 

𝐹 =

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)
𝑘

𝐽𝐾 (𝑆)
𝑛 − 𝑘 − 1
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Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Menerima H₀ dan menolak H₁ apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 

pembilang = k dan dk penyebut = n−k−1 dan α = 0,05 

2. Menolak H₀ dan menerima H₁ apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 

pembilang = k dan dk penyebut = n−k−1 dan α = 0,05 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar (X₁) terhadap hasil 

belajar ekonomi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin lengkap, 

nyaman, dan berfungsi dengan baik fasilitas belajar yang digunakan siswa, 

maka semakin tinggi pula hasil belajar ekonomi yang mereka capai. 

Fasilitas belajar yang memadai mampu menciptakan suasana belajar yang 

efektif serta meningkatkan fokus dan pemahaman siswa. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan media pembelajaran (X₂) terhadap 

hasil belajar ekonomi (Y). Artinya, semakin tepat, menarik, dan relevan 

media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar, 

maka semakin baik pula hasil belajar siswa. Media pembelajaran yang 

variatif membantu siswa memahami materi ekonomi secara lebih jelas dan 

meningkatkan keterlibatan selama pembelajaran. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar (X₃) terhadap 

hasil belajar ekonomi (Y). Hasil ini menjelaskan bahwa siswa dengan 

motivasi belajar tinggi cenderung memiliki dorongan kuat untuk memahami 

materi, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar ekonomi. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar (X₁), media 

pembelajaran (X₂), dan motivasi belajar (X₃) secara simultan terhadap hasil 

belajar ekonomi (Y). Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Fasilitas belajar menyediakan 

sarana yang menunjang, media pembelajaran meningkatkan pemahaman, 
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dan motivasi belajar menggerakkan siswa untuk belajar lebih optimal. 

Kombinasi ketiganya memberikan kontribusi yang kuat terhadap 

pencapaian hasil belajar ekonomi siswa. 

 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Peningkatan dan pemerataan fasilitas belajar perlu terus dilakukan oleh 

pihak sekolah karena fasilitas belajar terbukti memberikan pengaruh paling 

besar terhadap hasil belajar siswa. Sekolah diharapkan dapat menyediakan 

sarana pembelajaran yang lebih lengkap seperti proyektor di setiap kelas, 

buku penunjang, akses internet, serta melakukan pemeliharaan fasilitas 

secara berkala agar dapat digunakan secara optimal. Adanya fasilitas yang 

memadai, siswa diharapkan lebih nyaman, fokus, dan memiliki kesempatan 

yang lebih besar untuk memahami materi ekonomi secara maksimal. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang variatif dan inovatif perlu lebih 

dioptimalkan oleh guru dalam proses pembelajaran ekonomi. Guru 

diharapkan tidak hanya bergantung pada buku teks, tetapi juga 

memanfaatkan media visual, video pembelajaran, presentasi interaktif, 

maupun aplikasi digital yang relevan dengan materi. Pemanfaatan media 

yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep ekonomi yang abstrak 

menjadi lebih konkret, meningkatkan minat belajar, serta mendorong 

keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran berlangsung. 

3. Peningkatan motivasi belajar siswa perlu menjadi perhatian bersama antara 

guru dan sekolah karena motivasi belajar terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, memberikan penguatan positif, 

penghargaan, serta umpan balik yang membangun agar siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, siswa juga perlu 

didorong untuk membangun kebiasaan belajar mandiri, aktif bertanya, dan 
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memanfaatkan fasilitas yang tersedia agar capaian akademik dapat 

meningkat secara berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar atau lebih dari satu 

sekolah sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti fasilitas 

belajar di rumah, metode pembelajaran, lingkungan keluarga, kemampuan 

awal siswa, atau manajemen kelas agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar.  
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